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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح ditulis 

bidayah al-hidayah. 
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VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti 

 .ditulis syai,un شيئ

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan 

bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah yang 

bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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ABSTRAK 

 

Ahmad Zakirin, 2025, Strategi Kepala Madrasah Dalam Pemberdayaan Guru 

Pendidikan Agama Islam Untuk Membina Kompetensi Guru Di Madrasah 

Ishthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Pekalongan. Tesis Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: I. Dr. Slamet Untung, M.Ag. II. Dr. M. Ali Ghufron, 

M.Pd. 

Kata Kunci: (Strategi Pemberdayaan, Kompetensi Guru, Pendidikan Agama 

Islam) 

Penelitian ini berfokus pada strategi kepala madrasah dalam 

pemberdayaan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk membina kompetensi 

di MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Pekalongan. Latar belakang penelitian ini 

didasari oleh pentingnya peningkatan kompetensi guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas dan berdaya saing. Guru PAI memegang peran 

kunci dalam membentuk karakter dan pemahaman keagamaan siswa, sehingga 

pemberdayaan mereka menjadi prioritas utama. Namun, masih terdapat tantangan 

dalam meningkatkan kompetensi guru, seperti keterbatasan dana, waktu, dan 

motivasi. Di MTs IN, kondisi kompetensi pedagogik guru masih belum optimal. 

Beberapa guru mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran yang inovatif 

dan menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan siswa. Selain itu, 

pemahaman terhadap kurikulum terbaru dan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang efektif dari 

kepala madrasah untuk memberdayakan guru agar dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi tiga aspek utama: (1) 

Bagaimana kepala madrasah memberdayakan guru PAI untuk membina 

kompetensi pedagogik di MTs Isthifaiyah Nahdliyah? (2) Bagaimana strategi 

kepala madrasah dalam membina kompetensi pedagogik guru? (3) Bagaimana 

evaluasi strategi kepala madrasah dalam membina kompetensi pedagogik guru? 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemberdayaan yang 

diterapkan oleh kepala madrasah serta mengevaluasi efektivitasnya dalam 

meningkatkan kompetensi dan motivasi guru PAI. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan 

kepala madrasah, guru PAI, dan siswa, serta dokumentasi. Teknik analisis data 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini 
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dilakukan di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Pekalongan, dengan fokus pada strategi 

pemberdayaan guru PAI yang diterapkan oleh kepala madrasah. Keabsahan data 

dijamin melalui triangulasi sumber dan metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah menerapkan 

berbagai strategi pemberdayaan, seperti pelaksanaan In House Training (IHT), 

pelatihan berbasis teknologi, dan keterlibatan dalam Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP). Strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik, sosial, dan profesional guru. Namun, penelitian juga menemukan 

kendala seperti keterbatasan dana dan waktu yang menghambat keberlanjutan 

program pemberdayaan. Evaluasi strategi dilakukan secara berkala melalui pre-

test, post-test, dan umpan balik dari guru. Berdasarkan temuan tersebut, 

disarankan agar madrasah dan pemerintah meningkatkan alokasi dana untuk 

pelatihan guru serta mengembangkan metode pelatihan yang lebih variatif agar 

guru tetap termotivasi untuk meningkatkan kompetensinya secara berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

 

Ahmad Zakirin, 2025, The Strategy of Madrasah Principals in Empowering 

Islamic Education Teachers to Develop Teacher Competence at Ishthifaiyah 

Nahdliyah (MTs IN) Pekalongan, Thesis, Islamic Religious Education Study 

Program, Postgraduate Program, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Supervisors: I. Dr. Slamet Untung, M.Ag. II. Dr. M. Ali 

Ghufron, M.Pd. 

Keywords: (Empowerment Strategy, Teacher Competence, Islamic Education) 

This research focuses on the strategies employed by the madrasah 

principal in empowering Islamic Education (PAI) teachers to enhance their 

competence at MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Pekalongan. The background 

of this study is rooted in the importance of improving teacher competence to 

create high-quality and competitive learning. PAI teachers play a crucial role in 

shaping students' character and religious understanding, making their 

empowerment a top priority. However, challenges remain in enhancing teacher 

competence, such as limited funding, time constraints, and motivation issues. At 

MTs IN, the condition of teachers' pedagogical competence is still not optimal. 

Some teachers face difficulties in designing innovative learning and adapting 

teaching methods to students' needs. Additionally, understanding of the latest 

curriculum and the use of technology in teaching remains limited. Therefore, 

effective strategies from the madrasah principal are needed to empower teachers, 

improve the quality of learning, and achieve the desired educational goals 

The research questions address three main aspects: (1) How does the 

madrasah principal empower PAI teachers to develop their pedagogical 

competence at MTs Isthifaiyah Nahdliyah? (2) What strategies does the madrasah 

principal use to enhance the pedagogical competence of teachers? (3) How is the 

evaluation of the madrasah principal's strategies in developing teachers' 

pedagogical competence? This study aims to analyze the empowerment strategies 

implemented by the madrasah principal and evaluate their effectiveness in 

enhancing the competence and motivation of PAI teachers. 

The research method used is qualitative with a case study approach. Data 

were collected through observation, in-depth interviews with the madrasah 

principal, PAI teachers, and students, as well as documentation. Data analysis 

techniques include data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The research was conducted at MTs Isthifaiyah Nahdliyah Pekalongan, focusing 
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on the empowerment strategies for PAI teachers implemented by the madrasah 

principal. Data validity was ensured through source and method triangulation. 

The results show that the madrasah principal implements various 

empowerment strategies, such as In-House Training (IHT), technology-based 

training, and participation in Subject Teacher Consultation Forums (MGMP). 

These strategies have proven effective in improving teachers' pedagogical, social, 

and professional competencies. However, the study also identified obstacles such 

as limited funding and time constraints that hinder the sustainability of 

empowerment programs. Strategy evaluation is conducted periodically through 

pre-tests, post-tests, and teacher feedback. Based on the findings, it is 

recommended that the madrasah and the government increase funding allocations 

for teacher training and develop more varied training methods to keep teachers 

motivated to continuously improve their competencies. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Strategi adalah format atau cetak biru yang menggabungkan tujuan utama, 

aturan, dan prosedur organisasi. Rencana yang efektif akan memungkinkan 

pengaturan tersebut mengambil bentuk yang khas dan bertahan lama. Untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan pengembangan organisasi, seperti pemberdayaan 

guru, strategi juga diperlukan. Instruktur bertanggung jawab atas pendidikan 

siswanya baik di dalam maupun di luar kelas (Suyanto 2013, 65). 

Strategi adalah serangkaian sasaran, rencana luas, dan sasaran yang 

dimaksudkan untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini dikomunikasikan dengan 

menguraikan tugas atau usaha yang dilakukan atau harus dilakukan oleh organisasi 

atau pemimpin. Untuk mencapai tujuan sekolah, strategi pertama sangatlah penting. 

Tanpa rencana, program sekolah tidak dapat berfungsi secara efektif. Bagi para 

pemimpin yang ingin memajukan sekolah, mengembangkan strategi adalah langkah 

pertama dan paling penting. Tim kerja yang efisien, tema yang mengidentifikasi 

elemen pendukung sejalan dengan gagasan eksekusi ide yang rasional, pendanaan 

yang efisien, dan teknik pencapaian tujuan yang sukses merupakan komponen dari 

rencana yang dirancang dengan baik (Mulyasa 2011, 40). 

Seorang tenaga fungsional yang diberi tanggung jawab tambahan untuk 

mengelola suatu madrasah disebut sebagai kepala madrasah. (Wahjusumidjo 

2002, 32). Kepala madrasah juga dapat disebut leader yang mempunyai arti 



2 
 

 
 

bergerak lebih awal dan maju, memimpin, membimbing dan mengarahkan orang 

lain melalui pengaruhnya. Istilah “kepala” dan “madrasah” bersama-sama 

membentuk kepala madrasah. Ketua atau pemimpin suatu perusahaan atau 

asosiasi disebut sebagai "kepala". Madrasah, sebaliknya, adalah perguruan tinggi 

atau sekolah yang sering kali didirikan atas dasar keyakinan Islam. Kepala 

madrasah adalah orang yang berfungsi sebagai guru yang memimpin suatu 

sekolah atau tempat interaksi guru-murid terjadi. 

Standar sumber daya yang tersedia saat ini merupakan tanggung jawab 

kepala madrasah. Hal ini untuk menjamin bahwa mereka menyelesaikan tugasnya 

dengan baik. Kepala madrasah juga bertugas menjamin pendidikan. Kepala 

madrasah berharap setiap guru dapat bekerja dengan baik, tepat, dan sesuai 

dengan tugas mereka.  Akibatnya, kepala madrasah memberikan kesempatan 

kepada guru untuk meningkatkan keterampilan mereka.  Hal ini bertujuan untuk 

memberdayakan guru Pendidikan Agama Islam agar kompetensi guru Pendidikan 

Agama Islam dapat memunculkan inovasi baru terhadap proses pembelajaran, 

diantaranya menggabungkan elemen-elemen yang inovatif. Pengembangan 

profesional guru ada pada pemberdayaan diri sendiri (self empowerment). Lebih 

tepatnya, agar profesionalisme guru tumbuh, pengajar harus mengatur 

kehidupannya sendiri (Suryana 2016, 39). 

Kepala madrasah harus memotivasi gurunya untuk meningkatkan 

keterampilan dan kemampuannya sejalan dengan misi madrasah. Kepala 

madrasah harus menjalankan banyak peran, termasuk kepemimpinan multi peran, 

pengawasan manajerial pendidikan, dan tugas administratif. Mengalokasikan dan 
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mengelola sumber daya organisasi dengan cara yang unik dan berkelanjutan dapat 

difasilitasi dengan strategi yang dijalankan dengan baik. 

Guru sangat penting dan dibutuhkan karena mereka adalah bagian penting 

dari proses pembelajaran. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, pemberdayaan 

dan kondisi guru, terutama yang berkaitan dengan keterampilannya, harus 

diprioritaskan (pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional). Mendorong guru 

untuk berpikir kritis tentang efektivitas metode pengajaran mereka dan membuat 

keputusan mandiri untuk mengatasi tantangan di kelas adalah proses yang dikenal 

sebagai pemberdayaan guru. Hal ini memungkinkan guru untuk bekerja pada 

tingkat yang lebih tinggi dan lebih baik. Pemberdayaan guru khususnya guru 

Pendidikan Agama Islam, menghasilkan guru yang termotivasi, pelayan yang 

berkualitas dan meningkatkan keuntungan (Mulyasa 2011, 13). 

Kepala madrasah perlu mendukung pengembangan kondisi berikut agar 

pemberdayaan guru berhasil: keterlibatan, kreativitas, ketersediaan informasi, dan 

akuntabilitas. Harmoni dan keseimbangan harus dijamin melalui pemberdayaan. Jika 

prasyarat ini dapat dipenuhi dengan pendekatan yang tepat, pemberdayaan calon 

pendidik akan mendorong kemajuan dalam standar pendidikan (Khamid 2014, 55). 

Kapasitas atau kemahiran adalah kompetensi. yang secara bermakna 

mencirikan aspek kualitatif perilaku pendidik atau tenaga kependidikan (Ali, M 

1987). Seseorang yang dituntut untuk melaksanakan suatu program atau 

memberikan pelajaran di dalam kelas atau sekolah adalah seorang guru. Guru 

adalah mereka yang bergerak di bidang pendidikan dan pengajaran dan sering kali 

bertanggung jawab untuk membantu generasi penerus dalam pendewasaan. 
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Konsep kompetensi, menurut Gordon, terdiri dari enam domain: pengetahuan, 

pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat. Unsur terpenting bagi seorang 

guru tentu saja adalah kompetensi pendidikan, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Seorang guru harus mahir dalam 

empat hal ini (Ali 1987, 34). 

Di MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN), kondisi kompetensi pedagogik 

guru masih belum optimal. Beberapa guru mengalami kesulitan dalam merancang 

pembelajaran yang inovatif dan menyesuaikan metode pengajaran dengan 

kebutuhan siswa. Selain itu, pemahaman terhadap kurikulum terbaru dan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran masih terbatas. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang efektif dari kepala madrasah untuk memberdayakan guru 

agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan 

yang diharapkan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana strategi 

kepala madrasah memberdayakan gurunya untuk meningkatkan efektivitas 

pengajaran mereka, karena pentingnya pembinaan kompetensi pedagogik guru 

dan meningkatkan madrasah pada akreditasi yang lebih baik dan unggul. 

Berangkat dari latar belakang penelitian ini, maka penulis ingin 

menganalisa strategi yang digunakan kepala madrasah untuk memberdayakan 

guru serta membina kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah Pekalongan. Maka penelitian ini disusun dengan judul “Strategi 

Kepala Madrasah Dalam Pemberdayaan Guru Pendidikan Agama Islam 

untuk Membina Kompetensi di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Pekalongan”. 



5 
 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah terkait dengan strategi pemberdayaan Guru 

Pendidikan Agama Islam yang berdasarkan pada latar belakang adalah sebagai 

berikut:  

1.2.1 Kondisi Kompetensi Pedagogik Guru yang Belum Optimal: Beberapa 

guru di MTs Isthifaiyah Nahdliyah mengalami kesulitan dalam 

merancang pembelajaran yang inovatif dan menyesuaikan metode 

pengajaran dengan kebutuhan siswa. Hal ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru agar dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan. 

1.2.2 Keterbatasan Pemahaman terhadap Kurikulum dan Teknologi 

Pembelajaran: Guru-guru di MTs IN masih memiliki pemahaman yang 

terbatas terhadap kurikulum terbaru dan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Kondisi ini menghambat kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran yang modern dan berbasis teknologi. 

1.2.3 Kendala dalam Implementasi Program Pemberdayaan: Meskipun 

kepala madrasah telah menerapkan berbagai strategi pemberdayaan, 

tetapi masih terdapat kendala seperti keterbatasan dana dan waktu yang 

menghambat keberlanjutan program. Hal ini memunculkan kebutuhan 

untuk mengevaluasi efektivitas strategi yang telah diterapkan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan yang dibahas lebih mudah dipahami, penulis 

membatasi penelitian ini pada strategi Kepala Madrasah dalam Pemberdayaan 
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Guru Pendidikan Agama Islam untuk membina Kompetensi pedagogik di MTs 

Isthifaiyah Nahdliyah Pekalongan. Hal ini membantu menghindari terciptanya 

peluang kesalahpahaman dan mendeskripsikan deskripsi yang menyimpang dari 

permasalahan yang sedang diselidiki. 

1.4 Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah telah dikembangkan dan akan dikaji lebih 

lanjut secara rinci dengan mencermati beberapa informasi latar belakang yang 

menjelaskan penyelidikan lebih jelas dan terfokus, khususnya sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana kepala madrasah memberdayakan guru PAI untuk 

membina kompetensi pedagogik di MTs Isthifaiyah Nahdliyah? 

1.4.2 Bagaimana strategi kepala madrasah dalam membina kompetensi 

pedagogik guru? 

1.4.3 Bagaimana evaluasi strategi kepala madrasah dalam membina 

kompetensi pedagogik guru? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yang berdasar pada rumusan 

masalah dan latar belakang adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Untuk menganalisis kepala madrasah memberdayakan guru PAI untuk 

membina kompetensi pedagogik di MTs Isthifaiyah Nahdliyah. 

1.5.2 Untuk menganalisis strategi kepala madrasah dalam membina 

kompetensi pedagogik guru. 

1.5.3 Untuk menganalisis evaluasi strategi kepala madrasah dalam membina 

kompetensi pedagogik guru. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dimaksudkan agar menghasilkan analisis strategi kepala 

madrasah dalam pemberdayaan guru Pendidikan Agama Islam untuk membina 

kompetensi dan motivasi di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Pekalongan dan juga 

untuk menambah khazanah dan referensi ilmiah dalam melaksanakan atau 

memberi inovasi dan motivasi 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini menawarkan implikasi praktis bagi:  

1.6.2.1 Bagi Madrasah: 

Penelitian ini memberikan masukan berharga bagi madrasah dalam 

merancang dan mengimplementasikan program pemberdayaan guru yang 

lebih efektif. Dengan memahami strategi yang telah terbukti berhasil, 

seperti In-House Training (IHT) dan pelatihan berbasis teknologi, 

madrasah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga membantu 

madrasah mengidentifikasi kendala seperti keterbatasan dana dan waktu, 

sehingga dapat merencanakan solusi yang lebih baik untuk keberlanjutan 

program pemberdayaan. 

1.6.2.2 Bagi Guru: 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi guru, 

khususnya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik, sosial, dan 

profesional. Melalui program pemberdayaan yang efektif, guru dapat 
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memperoleh keterampilan baru dalam merancang pembelajaran inovatif, 

memahami kurikulum terbaru, dan memanfaatkan teknologi dalam 

pengajaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas mengajar guru 

tetapi juga meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mereka dalam 

menjalankan tugas sebagai pendidik. 

1.6.1.1 Bagi peneliti selanjutnya: 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang strategi 

pemberdayaan guru, khususnya dalam konteks madrasah. Temuan-temuan 

dalam penelitian ini, seperti efektivitas IHT dan penggunaan teknologi 

dalam pelatihan, dapat menjadi dasar untuk pengembangan model 

pemberdayaan yang lebih inovatif. Selain itu, penelitian ini juga membuka 

ruang untuk studi lebih lanjut tentang evaluasi program pemberdayaan dan 

dampaknya terhadap peningkatan kualitas pendidikan di madrasah. 
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BAB VII 

SIMPULAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Menurut hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, “Strategi Kepala 

Madrasah dalam Pemberdayaan Guru Pendidikan Agama Islam untuk Membina 

Kompetensi di MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Pekalongan”, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

7.1.1 Pemberdayaan Guru dalam Membina Kompetensi 

Di MTs Isthifaiyah Nahdliyah, berbagai program digunakan untuk 

mendukung pemberdayaan guru. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kemampuan akademik, profesional, sosial, dan kepribadian guru. Kepala 

madrasah menerapkan pemberdayaan melalui: 

7.1.1.1 In House Training (IHT) 

7.1.1.2 Bimbingan teknis 

7.1.1.3 Supervisi akademik yang dilakukan secara berkala. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan ini meningkatkan 

kualitas pendidikan guru dan meningkatkan keinginan mereka untuk bekerja, 

serta peningkatan pemahaman mereka terhadap metode pembelajaran inovatif. 

7.1.2 Strategi Kepala Madrasah dalam Membina Kompetensi 

Strategi pemberdayaan yang diterapkan kepala madrasah mencakup 

berbagai aspek, diantaranya: 

7.1.2.1 Pelatihan 

7.1.2.2 Penguatan profesionalisme 
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7.1.2.3 Pelaksanaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

7.1.2.4 Mentoring dan pendampingan 

Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan guru serta 

menciptakan budaya profesional yang lebih dinamis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan strategi ini, guru tidak hanya lebih terampil dalam 

mengajar, tetapi juga lebih termotivasi dalam mengembangkan diri secara 

mandiri. 

7.1.3 Evaluasi Strategi Kepala Madrasah 

Kepala madrasah menggunakan berbagai metode evaluasi, termasuk: 

7.1.3.1 Pre-test dan post-test dalam setiap pelatihan 

7.1.3.2 Observasi kelas 

7.1.3.3 Umpan balik dari guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan secara 

sistematis membantu dalam mengoptimalkan pemberdayaan guru. Ini juga 

dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat program pemberdayaan yang 

lebih baik di masa depan. Dengan demikian, strategi pemberdayaan guru di 

MTs Isthifaiyah Nahdliyah terus mengalami perbaikan dan pengembangan guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme tenaga pendidik 

7.2 Saran dan Implikasi 

Peneliti memberikan beberapa rekomendasi berdasarkan temuan penelitian 

dan observasi kepada madrasah untuk kemajuan bersama antara lain: 

7.2.1 Implikasi bagi Madrasah: madrasah perlu menyadari bahwa 

pemberdayaan guru merupakan investasi jangka panjang untuk 
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meningkatkan kualitas pendidikan. Program pemberdayaan yang 

efektif dapat meningkatkan kompetensi guru dan berdampak positif 

pada hasil belajar siswa. Berikut saran dari penulis: 

7.2.1.1 Meningkatkan alokasi anggaran untuk program pelatihan dan 

pengembangan guru. 

7.2.1.2 Membangun kemitraan dengan instansi pemerintah, lembaga 

pendidikan, atau organisasi profesional untuk mendapatkan 

dukungan dana dan sumber daya dalam pelaksanaan program 

pemberdayaan. 

7.2.1.3 Menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan 

profesional guru, seperti menyediakan fasilitas pelatihan dan ruang 

diskusi antar-guru. 

7.2.2 Implikasi bagi kepala madrasah: kepala madrasah memegang peran 

kunci dalam merancang dan mengimplementasikan strategi 

pemberdayaan guru. Kepemimpinan yang partisipatif dan inovatif 

dapat meningkatkan motivasi dan kompetensi guru. Berikut saran dari 

penulis: 

7.2.2.1 Mengembangkan program pemberdayaan yang berkelanjutan, 

seperti pelatihan berkala, supervisi akademik, dan mentoring. 

7.2.2.2 Menerapkan evaluasi yang sistematis terhadap program 

pemberdayaan, termasuk umpan balik dari guru dan siswa, untuk 

mengukur efektivitas dan melakukan perbaikan. 



100 
 

 
 

7.2.2.3 Mendorong kolaborasi antar-guru melalui forum seperti 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) untuk berbagi praktik 

terbaik dan inovasi pembelajaran. 

7.2.3 Implikasi bagi guru: guru perlu menyadari bahwa pengembangan 

kompetensi pedagogik, sosial, dan profesional adalah tanggung jawab 

pribadi yang berdampak langsung pada kualitas pembelajaran. Berikut 

saran dari penulis: 

7.2.3.1 Aktif mengikuti pelatihan dan program pengembangan diri, baik 

yang diselenggarakan oleh madrasah maupun lembaga eksternal. 

7.2.3.2 Menerapkan hasil pelatihan dalam pembelajaran sehari-hari, seperti 

menggunakan metode pembelajaran inovatif dan memanfaatkan 

teknologi. 

7.2.3.3 Berpartisipasi dalam komunitas profesional seperti MGMP untuk 

berbagi pengalaman dan meningkatkan keterampilan mengajar 

7.2.4 Implikasi bagi peneliti selanjutnya: penelitian ini memberikan dasar 

untuk eksplorasi lebih lanjut tentang strategi pemberdayaan guru, 

khususnya dalam konteks madrasah dan pendidikan berbasis agama. 

Berikut saran dari penulis: 

7.2.1.1 Melakukan penelitian lanjutan tentang efektivitas program 

pemberdayaan guru dalam jangka panjang, termasuk dampaknya 

terhadap hasil belajar siswa. 

7.2.1.2 Meneliti model pemberdayaan guru yang lebih inovatif, seperti 

pelatihan berbasis proyek atau pembelajaran kolaboratif. 
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7.2.1.3 Mengeksplorasi faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam 

implementasi program pemberdayaan guru, termasuk peran 

kebijakan pemerintah dan dukungan masyarakat. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs 

IN) dapat terus memperkuat program pemberdayaan guru dan meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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